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ABSTRACT

One of the important things in determining the quality of livestock products is feed ingredients. The quality of Poultry
products will be influenced by the nutrient intake provided. Tomato reject is one of the special ingredients of a feed because it
contains high lycopene. Lycopene is well known as an antioxidant, also it can lower cholesterol content. However, lycopene
still in the matrix of tomato tissue and trans-form lycopene what difficult to digest and absorb in the body. So, in this paper
presents the extent to which the development of research utilization of tomatoes high lycopene as poultry feed. As well as
opening more widely how to increase the value of lycopene tomatoes in poultry products.
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PENDAHULUAN

Bahan pakan merupakan hal yang
penting dalam dunia perunggasan. Pakan
yang Dberkualitas akan menghasilkan
produk yang berkualitas. Beberapa
dekade ini pencarian bahan pakan yang
juga memiliki kandungan lain yang dapat
meningkatkan kualitas produk ternak
sangat diminati untuk dijadikan topik
penelitian. Salah satunya adalah bahan
pakan yang juga mengandung zat-zat
fitokimia sebagai pengganti antioksidan,
antibiotik dan penurun kolesterol. Salah
satu zat fitokimia yang dihasilkan oleh
buah buahan yang berwarna merah dan
dapat berfungsi sebagai antioksidan, anti
kanker dan penurun kolesterol adalah
likopen (Rao, et al., 2006, Chauhan,et al.,
2011;Palozza, et al.,2012).

Tomat (Licopersicon esculentum) adalah
salah satu produk pertanian yang hasilnya
melimpah di Indonesia. Selain melimpah
produksi tomat di Indonesia juga sering
kali melebihi kebutuhan pasarnya. Pada
Out lock komoditi tomat, 2014 yang
diterbitkan Kementrian Pertanian
menunjukan  produksi tomat selalu
mengalami peningkatan sejak tahun 1990.

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam
Negeri Kementerian Perdagangan Srie
Agustina menyatakan hampir setiap
tahun Indonesia surplus produksi tomat
kurang lebih 396 ribu-400 ribu ton
(Jannah, 2015; Novita, 2015).

Pengamatan di berbagai media dan
juga di lapangan didapatkan musim
panen tertentu produksi tomat melimpah
(over production) dan harga tomat sangat
rendah. Kondisi ini membuat petani
merugi dan akibatnya banyak petani yang
tidak memanen tomatnya. Tomat
dibiarkan = dipohon  karena  biaya
pemanenan lebih mahal daripada harga
jualnya. Sehingga banyak yang tidak
termanfaatkan, padahal tomat memiliki
kandungan likopen yang tinggi.

Analisis proksimat kandungan gizi
limbah tomat adalah : 10,73% protein;
2,81% lemak kasar, 0,19% Ca; 0,28% P;
25,19% serat kasar; 1013.14 kkal/kg energi
metabolisme, dan 557,37 ppm likopen
(Mahata et al, 2016). Clinton (1998)
menyebutkan 60-64% dari total karoten
dalam tomat merupakan likopen; Shi, et al.
(1999) melaporkan 83% dari total karoten
yang terkandung. Oleh karena itu, tomat

22


mailto:ulvifitrihandayani@yahoo.com

HANDAYANI DKK

dapat dimanfaatkan sebagai pakan
alternatif ternak unggas yang memiliki
likopen yang tinggi.

Likopen merupakan pigmen alami
yang dapat disintesis oleh tanaman dan
mikroorganisme seperti fungi, bakteri,
dan alga (Shi and Maguer, 2000). Likopen
pada tanaman banyak ditemukan pada
buah-buahan dan sayuran berwarna
merah seperti tomat, semangka, anggur,
jambu biji dan aprikot, sedangkan hewan
dan manusia tidak dapat mensintesis
likopen tetapi sangat dibutuhkan tubuh
sehingga perlu diberikan dalam bahan
pakan yang dikonsumsinya (Tapiero
et al., 2004; Omoni and Aluko 2005; Olson,
et al., 2008).

Secara  biologis likopen memiliki
berbagai fungsi dalam tubuh diantaranya,
likopen berfungsi sebagai zat antioksidan
yang tinggi untuk mencegah reaksi
oksidatif di dalam sel (Young and Lowe,
2001; Stahl and Sies, 2003; Tapiero et al.,
2004). Likopen juga dikenal mempunyai
kemampuan  menurunkan  kolesterol
(Fuhramn et al., 1997; Rao, et al.,2006;
Palozza, et al., 2012). Artikel ini akan
berfokus pada potensi buah tomat afkir
sebagai bahan pakan dan meningkatkan
kualitas likopen buah tomat afkir.
Sehingga keuntungan dari kandungan
likopen yang melimpah dalam buah tomat
dapat dimaksimalkan manfaatnya.

KETERSEDIAAN LIMBAH TOMAT
UTUH SEBAGAI PAKAN
DI INDONESIA.

Tomat (Licopersicon esculentum)
merupakan salah satu produk pertanian
yang hasilnya melimpah di Indonesia.
Ahli-ahli  botani = mengklasifikasikan
tanaman tomat secara sistemik
(Steenis, 1997; Tugiyono, 2005).

Divisi  :Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae (berkeping dua)

Ordo : Tubiflorae

Famili  : Solanaceae (berbunga seperti
terompet)
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Genus : Solanum (Lycopersicum)
Species : Lycopersicum esculentum Mill

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) produktifitas tomat dari tahun 2011
sampai 2015 selalu di atas 15 ton per
hektarnya dengan produksi di atas
900 ribu ton per tahun. Produksi tomat di
Indonesia  sangat  melimpah  dan
meningkat dari tahun ke tahun. Dari
tahun 1990 hingga 2014 menunjukan
grafik produksi yang semakin meningkat
yaitu dari 300 ribu ton setahun hingga
1 juta ton setahun. Melimpahnya produksi
tomat di Indonesia juga sering Kkali
melebihi kebutuhan pasarnya.

Indonesia merupakan negara yang
memiliki produksi tomat terbanyak
dibandingkan negara-negara ASEAN.
Indonesia yang tersebar dari sabang
sampai Merauke ini memiliki daerah yang
tinggi produksi tomat. Berbagai daerah
sentra produksi tomat di Indonesia seperti
di Jawa barat, Jawa Timur, Jawa Tengah,
Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Pada
kondisi tertentu seperti saat over
produksi, harga tomat rendah dan tomat
saat pemanenan ke 7-8 banyak ditemukan
tomat yang tidak dipanen atau menjadi
limbah karena tidak terjual seperti
Gambar 1. Maka sangat memungkinkan
menggunakan buah tomat kondisi
tersebut untuk dijadikan pakan yang
memiliki kandungan nutrisi yang sangat

fa | 4 .1 . ". .4
Gambar 1. Tomat dibuang di selokan di
sentra produksi tomat Garut

Jawa Barat (sumber:
Agustinus, M, 2015).
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KANDUNGAN NUTRISI
LIMBAH TOMAT.

Tomat  (Lycopersicum  esculentum)
adalah tumbuhan dari keluarga Solanaceae,
tumbuhan asli Amerika Tengah dan
Selatan dari Meksiko sampai Peru.
Beberapa jenis tomat yang banyak di

KUALITAS NUTRISI

Salah satu syarat suatu bahan dapat
dijadikan sebagai bahan pakan adalah
memiliki  kandungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh ternak. Telah banyak
penelitian penggunaan limbah tomat
sebagai bahan pakan di berbagai negara.
Kandungan nutrisi berbagai limbah tomat
dapat di lihat pada tabel berikut.

tanam di Indonesia diantaranya tomat
cerry, apel, kriting dan tomat recento.

Tabel 1. Kandungan nutrisi berbagai jenis limbah tomat.

Jenis limbah Kandungan nutrisi Sumber

tomat PK SK LK ME Ca P Likopen

Tomat utuh  10,73% 25,19% 2,18% 1014,14 019 % 0,28% 557,37 Mabhata, et al., 2016
kkal/kg ppm

Tomat utuh  16,73% 30,94% 1,53% 2416kkal 0,98% 1,2% - Timbuleng et al,
/kg 2015

Tomato pulp 20,7%  35,00% 7,30% 1760 5% 4,5% - Jafari et al, 2006
kkal/kg

Tomato pulp 19,17% 36,16% 10,3% - 1,1% 021% - Jouzi et al, 2015

Tomat waste 17,56% 49,53%  9,59% - - - - Alvarado et al, 2001

Tomat waste 21,22% 43,15% 14,42% - 051% 0,61% 350 ppm Habanabashaka,

etal, 2014

Tomato 19,68% 29,79% 8,1% 1730 042% 031% - Safamehr, et al,

pomace? kkal/kg 2011

Limbah 18,80% 31,00% 12,2% 1760 041% 054% - Squires, et al, 1992

tomat kkal/kg

kaleng

Keterangan: tomat utuh: limbah tomat belum diolah yang masih utuh dan tidak termanfaatkan; tomat
wastel: limbah tomat dari industri dan hotel(daging dan kulit);tomato pomace: limbah
tomat kaleng yang terdiri dari daging, kulit, dan pulp; tomat wasteZ by-product dari
pemrosesan tomat yang terdiri dari kulit, biji, bibit, cairan, dan tomat sortiran yang
berwarna hijau; tomato pulp: limbah tomat dari industri jus tomat.

Salah satu keunggulan buah tomat 1998) atau 83% (Shi, et al, 1999).
adanya kandungan likopen yang tinggi. Perbandingan kandungan karoten pada
Kandungan likopen dari total karoten tomat dapat dilihat pada Gambar 2.
dalam tomat sebanyak 60-64% (Clinton,

neurosporene
(7-9%)

phytoene
(10-122%)

El lycopene
(60-64%)

phytofiuene
(4-5%)

-~ B | O p-carotene
(1-2%)

Il +y-carotene
(10-11%)

S5~-carotene
(1-2%)

M lutein
(trace-1%)

Gambar 2. Kandungan karoten pada tomat (Sumber : Clinton, 1998).
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Fungsi likopen sama seperti karoteniod
pada tumbuhan yaitu membantu proses
fisiologi tumbuhan, pertumbuhan
tanaman, perkembangan dan stimulus
terhadap lingkungan (Liu et al., 2015). Shi
et al. (1999) menambahkan likopen
mampu menangkap singlet oksigen dua
kali lipat dari P karoten atau 10 kali lipat
dari a tokoferol. Hal itu disebabkan
struktur likopen yang terdiri dari rantai
poliena tetraterpen hidrokarbon dengan
11 ikatan rangkap terkonjugasi (Gambar

Gambar 3. Struktur Likopen (Sumber:
Chauhan, et al., 2011)

KEISTIMEWAAN LIKOPEN
PADA TOMAT.

Likopen merupakan salah satu
senyawa karoten pada tumbuhan. Salah
satu fungsi likopen adalah membantu
fotosintesis, terutama membantu
penyerapan cahaya dan melindungi agen-
agen yang menghambat fotosintesis
(Demmig-Adams et al., 1996). Likopen
telah banyak dilaporkan memiliki manfaat
bagi manusia seperti untuk anti kanker,
antioksidan, pencegah penyakit
kardiovaskuler, osteoporosis dan penyakit
tulang lainnya, hipertensi, neuro
degeneratif, meningkatkan fertilitas (Rao,
et al, 2006 dan Ajmera, 2006) dan
mempengaruhi metabolisme kolesterol
(Palozza, et al., 2012).

Berbagai hasil penelitian likopen
mempunyai banyak fungsi biologis dalam
tubuh hewan ataupun manusia. Likopen
berfungsi sebagai zat antioksidan yang
tinggi, untuk mencegah reaksi oksidatif di
dalam sel (Young and Lowe, 2001; Stahl
and Sies, 2003; Tapiero et al, 2004).
Likopen dapat memperbaiki Gap-Junction
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Comunication pada sel saraf yaitu
mempercepat sampainya impuls syaraf
dari sel saraf satu ke sel syaraf lainnya
(Aust et al., 2003; Tapiero et al., 2004;
Omoni and Aluko, 2005). Likopen dapat
mencegah berbagai penyakit kronis
seperti kanker prostat (Giovannuci et al.,
1999), kanker kolon (Arab, et al., 2002),
diabetes tipe 2 (Wang, et al., 2006),
penyempitan pembuluh darah (Sesso,
et al, 2003) serta dapat memelihara
kesehatan kulit (Stalh, et al., 2001) dan
meningkatkan fertilitas (Gupta and
Kumar, 2002). Likopen juga dikenal
mempunyai kemampuan menurunkan
kolesterol (Fuhramn et al., 1997, Rao,
et al.,2006; Palozza, et al., 2012).

Penggunaan likopen wuntuk ternak
telah dilaporkan beberapa peneliti. Sun
et al. (2014) melaporkan pemberian
likopen pada ransum induk ayam petelur
(parent stok) dapat meningkatkan fertilitas
dan kapasitas antioksidan pada serum
darahnya. Hsu, et al. (2015) melakukan
penelitian dengan memberikan likopen
yang di produksi oleh bakteri E. Coli nyata
menurunkan total trigliserida dalam
kuning telur burung puyuh.

Mekanisme penghambatan sintesis
kolesterol oleh likopen adalah dengan
menghambat aktivitas enzim HMG-CoA
(3-hydroxy-3-methylglutaryl-coenzyme A)
(Fuhramn et al., 1997; Palozza, et
al., 2012). Lebih lanjut lagi Palozza, et al.
(2012) penghambatan kolesterol
intraseluler oleh likopen dalam sintesis
kolesterol melalui penghambatan aktivitas
HMG-CoA  reduktase, meningkatkan
aktifitas reseptor LDL dan menghambat
aktivitas  Kolesterol = Acil tranferase
(ACAT). Aktifitas HMG-CoA reduktase
ini dapat menghambat sintesis kolesterol
karena menghambat terbentuknya
mevalonat sebagai dasar pembentukan
kolesterol. Meningkatnya aktifitas
reseptor LDL akan menyebabkan
meningkatnya perombakan LDL yang
menyebabkan turunnya jumlah LDL
dalam darah. Penghambatan aktifitas
ACAT akan membuat menurunnya
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penyimpanan kolesterol dalam bentuk
kolesterol ~ ester  dalam  jaringan.
Mekanisme penghambatan likopen dalam

KUALITAS NUTRISI

penurun kolesterol dapat di rangkum
pada Gambar 4.

I Acetyl-CoA + Acetoacetyl-CoA I

_I HMG-CoA
reductase

LDL
receptor

1y

| Mevalonate I

LDL |——— 5 | Cholesterol | ————3 | Cholesteryl

esters

ACAT

Lycopene and/or tomato derivatives

Gambar 4. Mekanisme penurunan secara intraseluler kolesterol oleh likopen
(Sumber: Palozza, et al., 2012).

PENGGUNAAN LIMBAH TOMAT
SEBAGAI PAKAN TERNAK UNGGAS.

Kandungan nutrisi yang sangat baik
dan tingginya kandungan likopen dalam
tomat dan produk sampingnya maka telah
banyak di temukan penggunaan berbagai

jenis limbah tomat di berbagai negara
untuk di jadikan pakan. Berbagai jenis
limbah dari industri tomat hingga
penggunaan tomat utuh telah banyak
dilakukan. Berikut perkembangan
penelitian limbah tomat untuk ternak
unggas dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian penggunaan limbah tomat sebagai pakan ternak unggas

Hasil

Sumber Jenis
. . Ternak
literatur/ Limbah
Percobaan

negara Tomat
Squires et. al Limbah Broiler 20%
(1992) / tomat
Inggris kaleng
Dotas, et. al Pulp Layer 12%
(1999) /
Florida AS

Pemberian limbat tomat kaleng dengan
perlakuan autoclave, asam dan alkali dapat
menurunkan Feed Consumtion Rate (FCR)
pada ayam broiler dibandingkan dengan
tidak diberikan perlakuan

Perlakuan tidak mempengaruhi terhadap
produksi telur, efisiensi ransum, konsumsi
ransum, berat telur dan ketebalan kerabang,
tetapi meningkatkan warna kuning telur.

26



HANDAYANI DKK

Jurnal Peternakan

Persia,et. al., Biji tomat Broiler
(2003) /

Amerika

Serikat

King, et. al., Pomace Broiler
(2004) /
California AS

Nikolakakis, Pulp Puyuh
et. al., (2004) /

Botsoglou, et Pulp Puyuh
al., (2004) /

Nedherland

AS

Jafari et al., Pulp Layer

(2006)/ Iran

Nobakhtand  Pomace Layer
Safamehr
(2007)/ Iran

B. Mansoori, Pomace Layer
et al., (2008) /

Iran

Sahin. et al., Bubuk Puyuh

(2008) / Turki  tomat utuh

15%

5%

10%

10%

15%

10%

10%

5%

Dari hasil percobaannya didapatkan lebih
15% dapat menggantikan bubuk jagung dan
kedelai tanpa berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan, konsumsi, FCR
pada broiler. Limbah biji tomat ini tidak
mempengaruhi perubahan warna pada
shank broiler.

Pemberian sebanyak 5% tanpa menurunkan
produksinya.

Hasil yang didapatkan adalah tidak
mempengaruhi terhadap performa (BBT,
konsumsi ransum, dan FCR);, tidak
mempengaruhi bobot karkas, persentase
karkas, panjang dan berat saluran cerna;
tidak mempengaruhi kadar air, protein kasar
dan abu karkas tetapi menurunkan
kandungan lemak karkas pada perlakuan
yang diberikan DTP; menurunkan warna
karkas vyang diberi DTP; dan tidak
berpengaruh pada kandungan asam lemak
karkas.

Hasil yang didapatkan adalah dengan
pemberian DIP  pada level 10%
menghasilkan total asam lemak tak jenuh
pada daging paling tinggi dari semua
perlakuan, dan total MDA dalam daging
tidak berbeda nyata setelah dilakukan
penyimpanan

Pemberian bubuk tomat pulp pada ayam
petelur pada umur 27—38 minggu sampai
100 kg/ton dapat meningkatkan produksi
telur, dan masa telur, sebanyak 2,7 dan 4,1%
tetapi pemberian 150 kg/ton dapat
menurunkan produksi produksi dan masa
telur sebanyak 3,6 dan 3,0%.

Pemberian bubuk tomat (Dry Tomato Pomace)
pada ayam petelur pada umur 65—78
minggu sebanyak 10% dapat meningkatkan
produksi telur tetapi tidak berpengaruh
pada kadar kolesterol pada serum dan
kuning telurnya.

Pemberian DTP (Dry Tomato Pomace) sampai
100 g/kg sebagai pengganti gandum tidak
berpengaruh terhadap performa dan kualitas
telur tapi berkontribusi terhadap warna
telur.

Didapatkan hasil bahwa supplementasi
bubuk tomat dapat meningkatkan konsumsi,
pertambahan bobot badan dan konversi
ransum di bawah tekanan stres panas, tetapi
masih di bawah pada  perlakuan
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Rahmatnejad
et al.,(2009)/

Iran

Calislar and
Uygur,
(2010)/ Turki

Lira, et
al.,(2010)/
Brazil

Melkamu,
et al.,(2011)/
Ethiopia

Safamehr,
et al.,(2011)/
Iran

Salajegheh,
et al.,(2012)/
Iran

Pomace Broiler 24 %

Pulp Layer 20%

Limbah
tomat
industri

Broiler 20%

Pomace Layer 15%
strain
Rhode

Island Red

Pomace
dengan
multi enzim

Layer 12%

Pomace Layer 19%

termoneutral. Stres panas diindikasikan
dengan nyata terjadinya peningkatan
malondialdehide dan menurunnya
konsentrasi vitamin dalam serum, hati dan
otot. Pada ternak yang diberi suplementasi
bubuk tomat baik yang diberi heat stress
ataupun  tidak  menunjukan  adanya
peningkatan konsentrasi likopen, vitamin C,
E, dan A dalam serum dan menurunnya
malondialdehide dalam serum.

Pemberian DTP (Dry Tomato Pomace) hingga
level 24% dapat menurunkan kolesterol,
LDL dan VLDL serta meningkatkan
trigliserida dan HDL dalam serum darah
broiler.

Penggunaan bubuk tomat kering (pulp)
sebesar 20% dapat digunakan untuk pakan
ayam petelur dan mempunyai effek yang
signifikan terhadap kualitas internal dan
eksternal telur.

Hasil yang didapat adalah selama periode
1-28 hari menurunkan BBT dan konversi
ransum, dan periode 29--42 hari pemberian
ningga 20 % tidak mempengaruhi bobot
badan dan konversi ransumnya.

Hasil yang didapatkan adalah pemberian
DPT yang disubtitusi dalam ransum
komersial tidak mempengaruhi performa
dan dapat meningkatkan efisiensi secara
ekonomi.

Pemberian bubuk tomat (dry tomato
pomace) dengan dan tanpa kombinasi multi
enzim yang diberikan hingga level 12%
dapat meningkatkan performa (bobot telur,
massa telur, produksi telur, konsumsi
ransum dan efisiensi), tidak mempengaruhi
kualitas telur dan kolesterol dalam serum.
semuanya tidak berbeda pada perlakuan
yang diberi enzim dan tidak diberi enzim
pada ayam petelur.

Hasil yang mereka dapat adalah perlakuan
yang mereka lakukan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap bobot
badan, konsumsi, produksi telur, FCR, berat
telur, masa telur, bobot kulit telur, ketebalan
kulit telur dan HU telur. Warna kuning telur
meningkat seiring dengan dosis DTP yang di
berikan. Total protein, trigliserida, kolesterol,
albumin, glukosa, LDL dan HDL tidak
berpengaruh dengan penambahan DTP.
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Vasupen,
et al.,(2012)/
Thailand

Selcuki,
et al.,(2013)/
Turki

Yitbarek,
et al.,(2013)/
Ethiopia

Jalalinasab.
etal., (2014)/
Iran

Habanabasha

kaetal.,
(2014)/ Iran

Leke, J. R,,
et al.,(2015)
/Indonesia

Timbuleng,
etal., (2015)/
Indonesia

Jouzi, et al.,
(2015)/ Iran

Pomace
dengan
enzim
fiboilitik

Pulp

Pomace

Pomace

Limbah
(kulit, biji,
pulp)

Tomat utuh

Tomat utuh

Pulp

Layer

Parent
stock
broiler

Layer

strain RIR

Layer

Layer

Layer

Layer

Puyuh

10%

5%

20%

16%

9%

8%

8%

8%

Hasilnya adalah perlakuan yang diberikan
tidak mempengaruhi performa, produksi
telur, bobot telur dan kualitasnya.
Pemberian enzim dapat meningkatkan
warna kuning telur dibandingkan yang
tidak diberi enzim.

Hasil yang didapatkan adalah perlakuan
dapat menurunkkan maloneldehide (MDA);
meningkatkan kosentrasi semen;
menurunkan persentase total abnormalitas
sperma; serta meningkatkan motility
sperma.

Hasil yang diperolehnya adalah pemberian
DTP meningkatkan konsumsi bahan kering
dibandingkan kontrol; tidak mempengaruhi
bobot badan dan FCR; tetapi dapat
mengurangi  biaya  pakan  sehingga
meningkatkan efisiensi secara ekonomi.

Pemberian TWM (Tomato Waste Meal) setelah
dilakukan pemprosesan dengan
perendaman dalam larutan asam dan basa
hingga level 16% tidak berpengaruh
terhadap performa, kualias telur, kolesterol,
albumin, total protein dan glukosa dalam
serum darah pada semua perlakuan. Tetapi
pada perlakuan yang direndam dalam basa
terjadi peningkatan heteropil dan penurunan
limposit

Pemberian TWM (Tomato Waste Meal) hingga
6% dalam ransum dapat digunakan tanpa
berpengaruh terhadap produksi telur dan
kualitasnya. Pada level ini juga dapat
meningkatkan ~ warna  kuning  telur,
menurunkan kolesterol kuning telur dan
meningkatkan konsentrasi likopen dalam

kuning telur. Pemberian pada level
9% menurunkan produksi telur dan
meningkatkan FCR.

Bubuk tomat (Tomato Waste Meal) dapat
digunakan sebagai alternatif pakan pada
ayam petelur yang disubtitusi dalam ransum
sampai level 8% tidak berpengaruh negatif
pada kualitas telur.

Penambahan bubuk tomat dalam pakan
sebanyak 8% memberikan respon yang baik
terhadap index kuning telur, haugh unit, dan
warna kuning telur ayam petelur.

Hasil yang diperoleh adalah pemberian
hingga 4% tidak berpengaruh terhadap BBT
dan konsumsi ransum, tetapi pemberian
6-8% menurunkan BBT dan konsumsi
ransum, dan tidak mempengaruhi parameter
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Mahata et al.,
(2016)

Tomat utuh  Broiler 7%

KUALITAS NUTRISI

darah (total trigliserida, kolesterol, protein,
Cu, Zn dan Fe)

Pemberian bubuk tomat (Lycopercison
Esculentum) afkir sebanyak 7% dengan
kombinasi 75% TT dan 25% TTR dalam
ransum dapat mempertahankan konsumsi
ransum,dan pertambahan berat badan ayam
broiler.

Pemanfaatan limbah hasil pengolahan
tomat seperti limbah pembuatan saus, jus
dan pasta telah banyak dilakukan oleh
peneliti. Tanpa pengolahan sebagai pakan
pada ayam petelur belum banyak
menunjukan aktifitasnya sebagai penurun
kolesterol yang diberikan hingga 15%
(Jafari, et al., 2006), 10% (Nobakhat and
Safamehr, 2007), 12% (Safamehr, et al.,
2011), 9% (Habanabashaka, et al., 2014),
8% (Leke, et al., 2015) bahkan menurunkan
produksi telur (Jafari, et al, 2006;
Habanabashaka, et al, 2014), hal ini
diduga karena ketersediaan likopen pada
tomat rendah yang disebabkan likopen
pada tomat masih terjebak di dalam
matriks jaringan kulit tomat dan struktur
likopen dalam bentuk trans yang sulit
diserap (Boileau, et al, 1999; Shi and
Maguer, 2000; Svelander, 2011; Knockaert,
et al., 2012).

Jalalinasab, et al. (2014) melakukan
pengolahan limbah tomat dari pembuatan
saus tomat menggunakan larutan asam
(HCl) dan basa (NaOH) pada ayam
petelur diberikan hingga 16% pada
masing-masing perlakuan dan hasilnya
tidak mempengaruhi performa ayam
petelur, kualitas telur dan kualitas
darahnya. Dilaporkan juga bahwa terjadi
penurunan persentase heterofil dan
meningkatkan limfosit, yang menandakan
peningkatan sistem imunitas tubuh
ternak. Hal ini juga kemungkinan
berhubungan  dengan  meningkatnya
penyerapan likopen pada tubuh ternak
sehingga fungsi likopen sebagai agen
pemacu kekebalan tubuh bekerja dengan
baik.

METODE PENGOLAHAN TOMAT
UNTUK MENINGKATKAN
KUALITAS LIKOPEN.

Bioavailabilitas didefinisikan sebagai
fraksi nutrisi yang dapat dicerna dan
tersedia untuk tubuh melalui penyerapan
untuk  pemanfaatan  dalam  fungsi
fisiologis normal dan proses metabolisme
(Macrae et al, 1993; Jackson, 1997).
Penyerapan likopen dari bahan pakan
dapat ditingkatkan oleh beberapa faktor
yaitu memutuskan matrik jaringan yang
membawa likopen, memberikan panas
selama pemprosesan, hadirnya lipid, atau
komponen karoten lain yang larut dengan
lemak (Clydesdale, 1993). Absorpsi
likopen sama dengan absorbsi lipid.
Likopen dan karotenoid yang lain
ditransportasi dari mukosa usus melalui
sistem limpatik (Palozza, et al., 2012).

Borel (2003) menyatakan zat makanan
mikronutrien yang larut dalam lemak
antaranya vitamin yang larut dalam lemak
(A, E, D dan K) dan fitokimia, karotenoid
dan pitosterol. Namun, pencernaan
tergantung pada masing-masing jenis
bahan tersebut. Colle, et al. (2010)
menambahkan nilai gizi bahan pangan
tidak hanya ditentukan oleh jumlah
kandungan, tetapi juga oleh bioaccessibility
nutrisi. Hal ini di buktikan oleh penelitian
Dewanto et al. (2002) bahwa pengolahan
panas meningkatkan aktivitas total
antioksidan dan ketersediaan likopen
dalam tomat dan tidak menghasilkan
perubahan yang signifikan dalam total
fenolat dan jumlah konten flavonoid,
meskipun hilangnya vitamin C diamati.
Tomat mentah memiliki 0,76 IMOL
vitamin C/g tomat. Setelah 2, 15,dan 30
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menit dari pemanasan pada 88°C,
kandungan vitamin C secara signifikan
turun ke 0,68; 0,64; dan 0,54 IMOL vitamin
C/g tomat, masing-masing (p<0,01).
Tomat mentah memiliki 201 mg
trans-likopen /g tomat. Setelah 2, 15, dan
30 menit dari pemanasan pada 88°C,
trans-lycopenetelah meningkat menjadi
3,11, 545, dan 5,32 mg trans-likopen/g
tomat (p <0,01).

Boileau et al. (1999) melaporkan
cis-likopen lebih mudah dicerna daripada
trans-likopen. Likopen dapat mengalami
isomerisasi dari trans ke «cis karena
cahaya, energi panas dan reaksi kimia (Shi
et al., 1999; Tapiero, et al., 2004; Goula,
et al., 2006). Likopen stabil terhadap panas
selama pemprosesan dan penyimpanan
(Clinton, et al., 1998).

Metode-metode pengolahan tomat
telah banyak dilakukan untuk
meningkatkan =~ kandungan  likopen.
Thompson et al. (2000) melaporkan
pengolahan tomat melalui perebusan
tomat pada air mendidih suhu 100°C
selama 8 menit dapat meningkatkan
kandungan likopen terbaik. Sahlin, et al.
(2004) melakukan pengolahan melalui
penggorengan selama 4 menit pada
minyak zaitun, pembakaran selama
18 menit dan perendaman pada asam
cuka selama 20 menit suhu 20°C.
Papaioannou et al. (2012) juga melakukan
usaha peningkatan likopen dengan
pemberian enzim Citrozym®. Stahl and
Sies (1992) melaporkan perebusan dengan
penambahan 1% minyak jagung pada jus
tomat dapat meningkatkan kadar likopen
pada serum darah manusia.

Penelitian Fielding et al (2005)
memberikan 470 g tomat yang dimasak
dengan minyak zaitun sebanyak 25 ml
yang diberikan selama 5 hari pada objek.
Hasil yang didapat adalah secara nyata
meningkatkan 82% trans likopen dan 40%
cis likopen dalam serum darah. Sehingga
pada penelitian ini memperlihatkan
bahwa dengan penambahan minyak
membantu penyerapan likopen karena
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membantu ekstrasi likopen dalam fase
lipofilik. Hengan hadirnya lipid/minyak
ini membantu menstimulus kelenjar
pankreas untuk mensekresikan asam
empedu untuk membentuk misel, misel
ini akan terbentuk apabila lipid tersedia
secara cukup dalam saluran cerna. Selain
itu dengan pemanasan ini menyebabkan
putusnya sel jaringan kulit untuk
melepaskan likopen, sehingga likopen
lebih tersedia. Mahata, et al. (2016)
melakukan pengolahan tomat dengan
perebusan selama 8 menit dapat
meningkatkan kandungan likopen dan
menurunkan kolesterol pada karkas
broiler.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan ketersediaan likopen
maka hal yang dibutuhkan adalah
bagaimana cara melepaskan likopen dari
matrik jaringan tomat. Lalu kemudian
meningkatkan penyerapan dengan
memperbanyak kandungan cis likopen
serta memberikan bahan yang dapat
meningkatkan penyerapan seperti lipid.

KESIMPULAN

Tomat merupakan produk pertanian
yang melimpah di Indonesia. Tomat juga
belum banyak dimanfaatkan terutama
pada buah tomat yang afkir. Buah tomat
afkir memiliki kandungan nutrisi yang
cukup baik untuk dijadikan sumber bahan
pakan dan mengandung likopen tinggi.
Likopen merupakan senyawa karotenoid
yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas produk ternak dan
sebagai sumber antioksidan yang tinggi.
Likopen pada tomat masih sulit dicerna
dan diserap. Oleh karenanya pengolahan
seperti pemberian panas atau pemasakan
serta penambahan lipid sangat baik
dilakukan sebelum diberikan kepada
ternak unggas.
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